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Abstrak 
Penelitian ini berawal dari tantangan yang dihadapi oleh Toko Rudi dalam mengelola 

inventarisnya dan menghindari terjadinya penumpukan barang yang tidak efisien. Tujuan dan fokus utama 

penelitian adalah merancang serta menerapkan sistem manajemen informasi stok yang responsif dan 

adaptif menggunakan pendekatan Agile, dengan menerapkan metodologi Prototype serta memanfaatkan 

metode peramalan Weighted Moving Average di lingkungan operasional Toko Rudi.  Dari hasil penelitian 

dapat memperlihatkan pada setiap tahap analisis kebutuhan, teridentifikasi dengan jelas kebutuhan 

fungsional yang perlu diberikan penekanan pada aspek kompatibilitas. Dalam konteks kebutuhan 

fungsional, hanya satu aktor yang terlibat dengan 7 kebutuhan fungsional yang harus dipenuhi guna 

memastikan sistem dapat beroperasi secara optimal. Pada fase perencanaan, akan dibangun Use Case 

Diagram Aktifitas admin, Use case scenario transaksi, Class Diagram Management Stock, dan Sequence 

Diagram Management Stock untuk memberikan pandangan yang komprehensif terhadap sistem yang 

diusulkan. Selanjutnya, tahap implementasi melibatkan eksekusi aplikasi, penerapan metode peramalan 

Weighted Moving Average, dan penerapan metode pengujian aplikasi Black Box Testing. Hasil 

perhitungan menggunakan metode Weighted Moving Average menunjukkan prediksi transaksi Supplier 

sekitar 726,67, transaksi Customer sekitar 909,17, dan data stok terkini bulanan sekitar 182,50 untuk bulan 

Januari 2022. Dengan demikian, penelitian ini menyajikan kontribusi yang penting dalam mengoptimalkan 

pengelolaan stok Toko Rudi melalui integrasi sistem informasi yang responsif dan metode peramalan yang 

teruji. 

  

Kata kunci: Sistem informasi, Management stock, Agile, Prototype, Weighted Moving Average. 

 

 

Abstract 
This research originated from the challenges faced by Rudi's Store in managing its inventory and 

avoiding inefficient stockpiling. The main objective and focus of the research are to design and implement 

a responsive and adaptive stock information management system using an Agile approach, applying the 

Prototype methodology, and utilizing the Weighted Moving Average forecasting method in the operational 

environment of Rudi's Store. The research results indicate that at each stage of needs analysis, clear 

functional requirements were identified with an emphasis on compatibility aspects. In the context of 

functional requirements, only one actor is involved with 7 functional requirements that need to be fulfilled 

to ensure the system can operate optimally. In the planning phase, an Activity admin Use Case Diagram, 

transaction Use case scenario, Management Stock Class Diagram, and Management Stock Sequence 

Diagram will be developed to provide a comprehensive view of the proposed system. Furthermore, the 

implementation phase involves application execution, the application of the Weighted Moving Average 

forecasting method, and the application of Black Box Testing for application testing. The calculation results 

using the Weighted Moving Average method show transaction predictions for Suppliers around 726.67, 

transactions for Customers around 909.17, and current monthly stock data around 182.50 for January 

2022. Thus, this research presents a significant contribution to optimizing Rudi's Store stock management 

through the integration of a responsive information system and proven forecasting methods.  
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1. Pendahuluan 

Semua barang yang gunakan tentu mengalami perjalanan panjang sebelum sampai di tangan. Salah 

satu langkah yang tak terhindarkan dalam kehidupan barang adalah proses transaksi. Proses transaksi adalah 

tahap yang perlu dilalui dalam pengelolaan dan pelayanan sebuah kegiatan pembelian dan penjualan 

barang. Dalam proses transaksi ini, barang atau jasa akan tercipta tentunya dari penjual dan pembeli dengan 

menambahkan fungsi dari proses transaksi ini. Ketika melakukan transaksi jual beli barang, khususnya 

untuk penjual, sangat penting untuk memastikan bahwa stoknya sesuai dengan permintaan pembeli di 

pasaran. Ini karena jika stok terlalu banyak atau terlalu sedikit, bisa menyebabkan masalah. Misalnya, jika 

membuat terlalu banyak barang saat permintaan tinggi, bisa berakhir dengan barang yang tidak terjual, dan 

itu tidak bagus. Sebaliknya, jika hanya mempunyai sedikit barang saat permintaan tinggi, pembeli bisa 

kecewa dan bisa kehilangan pelanggan di masa depan. Jadi, penting untuk menjaga keseimbangan antara 

penawaran dan permintaan khusunya dalam pengelolaan stok barang. Menerapkan sistem peramalan atau 

prediksi dalam pengelolaan stok dapat mengurangi kerugian dan meningkatkan pendapatan penjualan 

dengan memastikan ketersediaan barang yang dibutuhkan oleh konsumen. [1]. 

Persediaan barang atau stok merupakan salah satu aspek penting dalam sistem penjualan 

khususnya dalam sebuah toko maupun warung kelontong. Dengan menerapkan sistem manajemen 

inventaris, diharapkan manajemen atau karyawan perusahaan dapat dengan lebih mudah mengakses 

informasi terkait jumlah barang yang saat ini disimpan atau dimiliki, serta secara simultan mengurangi 

risiko-risiko seperti potensi kehilangan stok barang [2]. Toko Rudi yang merupakan warung kelontong yang 

menjual berbagai macam produk sembako dalam lingkungan sekitar Masyarakat di Kecamatan Cibodas, 

Kota Tangerang, Provinsi Banten. Dalam prakteknya, di Toko Rudi, mereka masih mencatat segala sesuatu 

secara manual dengan yang berarti bahwa karyawan toko harus mencatat semua barang yang dibeli oleh 

pelanggan dengan cara ini, dan kemudian mencatat ketika pelanggan datang untuk membayar. Proses 

transaksi dimulai dari pelanggan yang memilih dan membayar belanjaan di kasir. Hal ini ditambah dengan 

banyaknya kerumunan pelanggan yang dapat menyulitkan kegiatan transaksi jual beli. Namun, seringkali 

terjadi masalah dengan laporan stok yang tidak akurat atau hilang, hal ini juga mencakup penulisan 

pencatatan jumlah barang yang tersisa yang menumpuk, serta data masuk dan data keluar. Hal ini akan 

menimbulkan kerugian di Toko Rudi. Oleh karena itu, dalam mengatasi masalah ini, peneliti ingin 

menciptakan sebuah sistem yang diharapkan dapat membantu Toko Rudi dalam mengelola barang mereka 

dan juga stoknya, sehingga tidak ada lagi masalah dengan penumpukan barang atau pencatatan yang kurang 

akurat. Dalam hal ini Toko Rudi juga ingin memastikan bagaimana alur stok akan berjalan, apakah nantinya 

stok tersebut akan naik atau turun, dan juga bagaimana banyaknya transaksi masuk ataupun keluar di dalam 

toko tersebut.  

Karena itulah, dalam hal ini memutuskan untuk menggunakan pendekatan Agile dengan model 

Prototyping dan metode Weighted Moving Average. Pemilihan pendekatan ini didasari oleh keunggulan 

Pendekatan Agile dengan model Prototyping, yang merupakan metode terstruktur dan berurutan dalam 

pembuatan sistem yang dapat segera diimplementasikan ketika proyek perancangan sistem sedang 

berlangsung. Metode ini juga dapat dengan mudah beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pengguna 

yang bervariasi. Metode Agile ini dinilai saat ini sangat digunakan dibanyak Perusahaan karena dapat dinilai 

secara ekonomis. Selain hal tersebut, menerapkan metode peramalan (Forecasting) adalah proses 

menganalisis data historis dengan metode tertentu untuk memproyeksikan peristiwa di masa depan, 

sehingga memungkinkan tindakan pencegahan terhadap berbagai kejadian yang dapat terjadi [3]. Metode 

Weighted Moving Average adalah bagian metode forecasting yang menghitung setiap rata-rata penjualan 

tiap periode dengan memberikan bobot yang berbeda pada tiap periodenya, pemberian bobot dilakukan 

karena periode penjualan paling baru merupakan periode yang paling baik untuk dilakukan peramalan.  

 

2. Metode Penelitian 

 Pada penelitian ini akan membahas materi awal dari metodologi yang dipilih sebelumnya. 

2.1. Prototype 

Metodologi yang digunakan adalah metodologi Prototype. Dengan pendekatan prototyping, 

sebuah model sistem akan diciptakan untuk memfasilitasi interaksi antara pengembang dan pengguna 

selama proses pengembangan pengelolaan sistem informasi berlangsung [4]. Proses yang memakan waktu 

dan berpotensi menghasilkan kesalahan umumnya disebabkan oleh rancangan kertas yang kurang lengkap 

dan akurat. Beberapa analis beralih menggunakan prototyping. Dalam metode prototyping, tahap analisis, 

desain, dan implementasi dilakukan secara simultan dan berulang kali hingga kebutuhan aplikasi selesai 

terpenuhi [5]. 

Dalam penelitian ini, prototyping digunakan sebagai metode untuk mengembangkan sistem 

dengan cepat. Secara keseluruhan, proses pengembangan sistem tetap melibatkan analisis kebutuhan, 
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pembuatan antarmuka dan arsitektur sistem dalam Prototype, serta penyebaran dan pengujian sistem setelah 

Prototype diterima oleh calon pengguna. Dengan metode prototyping, pengembangan sistem dapat 

dipercepat, karena pengguna hanya perlu meninjau dan mengevaluasi prototipe yang dibuat oleh 

pengembang aplikasi, sehingga partisipasi mereka dalam proses pengembangan tidak perlu sebanyak itu 

[6].  

 

2.2. Weighted Moving Average 

Isi dalam kasus peramalan stok barang, transaksi masuk dan transaksi keluar, digunakan model 

Weighted Moving Average. Weighted Moving Average adalah alat berguna dalam analisis data historis 

untuk membantu dalam membuat perkiraan atau mengidentifikasi tren. Metode Weighted Moving Average 

adalah teknik yang umum digunakan untuk mengidentifikasi tren dalam serangkaian data waktu 

berdasarkan data-data terkini [7]. Weighted Moving Average ini juga mengolah pemberian bobot meningkat 

seiring dengan data yang lebih baru atau semakin mendekati periode yang akan diprediksi [8]. Dalam 

perhitungan Metode Weighted Moving Average, langkah awal dimulai dengan menguji jenis bobot untuk 

menentukan yang memiliki tingkat error terendah. Setelah menemukan bobot dengan tingkat error 

terendah, bobot tersebut akan digunakan dalam perhitungan peramalan. Kemudian, akan menghitung Mean 

Absolute Deviation (MAD), lalu Mean Square Error (MSE), dan terakhir Mean Percentage Error (MAPE). 

Rumus yang digunakan dalam implementasi perhitungan peramalan Weighted Moving Average sendiri 

adalah sebagai berikut: 

 

𝑊𝑀𝐴 =
𝛴𝑖=1

𝑛  𝑋𝑖 ∗ 𝑌𝑖

∑ 𝑋𝑖
𝑛
𝑖=1

      (1) 

Keterangan: 

X = Faktor Pembobotan 

Y = Nilai Data 

n = Jumlah Periode 

 

MAD adalah sebuah alat pengukuran untuk menilai tingkat ketepatan dengan mengukur rata-rata 

kesalahan mutlak dari berbagai metode peramalan yang beragam [9]. 

 

𝑀𝐴𝐷 =
∑  |𝑋𝑡−𝑌𝑡|𝑛

𝑡=1

𝑛
     (2) 

Keterangan: 

t = Periode 

Xt = Data Aktual berdasarkan periode 

Yt = Data Peramalan berdasarkan periode 

n = Banyak Data 

 

Berikutnya, MSE merupakan metrik yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja suatu sistem 

dengan mempertimbangkan perbedaan dalam kualitas antara nilai yang sebenarnya dan nilai yang 

diprediksi [10].  

 

𝑀𝑆𝐸 =
∑  (𝐴𝑡−𝐹𝑡)2𝑛

𝑡=1

𝑛
      (3) 

Keterangan: 

t = Periode 

Xt = Data Aktual berdasarkan periode 

Yt = Data Peramalan berdasarkan periode 

n = Banyak Data  

 

Terakhir, MAPE digunakan untuk mengestimasi akurasi prediksi dengan memberikan informasi 

mengenai tingkat kesalahan ramalan terhadap nilai sebenarnya dalam rangkaian, di mana semakin kecil 

persentase kesalahan MAPE, semakin tinggi tingkat akurasi prediksinya [11]. 

 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
∑ |

𝐴𝑡−𝐹𝑡
𝐴𝑡

|
𝑛

𝑡=1

𝛱
× 100       (4)  

Keterangan: 

t = Periode 
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Xt = Data Aktual berdasarkan periode 

Yt = Data Peramalan berdasarkan periode 

n = Banyak Data  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berikut dibawah ini, bahasan bagaimana penelitian ini berjalan: 

3.1. Prototype 

Dalam pembuatan prototipe sistem, aliran penelitian diperlukan untuk menjelaskan prosedur-

prosedur dalam penelitian, termasuk pengumpulan data, analisis, perancangan desain, desain 

pengembangan, dan pengujian [12]. Pada metode prototyping, tahapan ini memiliki tujuan untuk dapat 

menentukan kebutuhan -kebutuhan apa saja yang akan dikembangkan pada perangkat lunak. Dalam proses 

perancangan, langkah-langkah utama yang akan diambil melibatkan perancangan sequence diagram, 

algoritma, antarmuka, serta class diagram. Semua elemen perancangan ini akan menjadi panduan penting 

saat melangkah ke tahap implementasi. Setelah fase perancangan selesai, langkah selanjutnya adalah 

mengimplementasikan sistem. Implementasi akan mengacu pada desain yang telah dibuat sebelumnya, dan 

ini akan mencakup aspek-aspek seperti batasan sistem, spesifikasi sistem, penerapan kebutuhan, serta 

pengembangan antarmuka. 

  

3.1.1. Kebutuhan Fungsional 

Isi Kebutuhan fungsionalitas dimaksudkan agar kebutuhan dari sistem terpenuhi dan sesuai 

jalurnya. Dalam hal ini setidaknya membutuhkan 7 fungsi yang sesuai dengan kriteria pengguna, 

diantaranya: 

Tabel 1. Spesimen Kebutuhan Fungsional 

 

Tabel tersebut berisikan proses kegiatan administrasi penjual selama menggunakan sistem. Dalam 

hal ini mencakup Login & Info Admin, memastikan keamanan dengan proses login dan kemampuan 

mengubah informasi admin. Selanjutnya, sistem memungkinkan penambahan Data Produk, Jenis/Tipe 

Produk, Data Customer, dan Data Supplier, mengelola informasi terkait produk, kategori, pelanggan, dan 

pemasok. Fungsi Transaksi Customer dan Transaksi Supplier mendukung penambahan transaksi penjualan 

dan pembelian, untuk pengelolaan stock management dan forecasting. 

 

3.1.2. Permodelan Use Case  

Diagram use case dihasilkan dari rekayasa kebutuhan dan sudah memiliki 7 kebutuhan fungsional 

yang teridentifikasi sebelumnya.  

 

 

Gambar 1. Use Case Diagram Aktivitas Admin 

 

No Kode Fungsi Nama Fungsi Deskripsi Fungsional 

1 SIMS-01 Login & Info Admin  Sistem wajib login dan mengganti informasi Admin (termasuk password). 
2 SIMS-02 Data Produk  Sistem dapat fungsi menambah produk. 

3 SIMS-03 Data Jenis/Tipe Produk Sistem menyuguhkan fungsi menambahkan jenis/tipe. 

4 SIMS-04 Data Customer Sistem menyuguhkan fungsi menambahkan nama Customer 
5 SIMS-05 Data Supplier Sistem menyuguhkan fungsi menambahkan nama Supplier  

6 SIMS-06 Transaksi Customer Sistem untuk menambahkan transaksi customer  

7 SIMS-07 Transaksi Supplier Sistem untuk menambahkan transaksi supplier  
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Dalam kasus ini, hanya akan berfokus kepada satu aktor dalam use case diagram, yaitu pemilik 

Toko Rudi itu sendiri. Use case ini mencakup kegiatan Administrasi seperti login, memasukkan nama 

produk, jenis produk, data pelanggan, data pemasok, stok opname, serta transaksi customer dan transaksi 

supplier. 

 

 

3.1.3. Permodelan Use Case Scenario 

Berikut ini 2 contoh penerapan use case scenario yang nanti akan terkait dengan metode Weighted 

Moving Average. 

 

Tabel 2. Use Case Scenario Data Produk 

Kode Kebutuhan SIMS-01 

Objektif Proses pengelolaan data produk barang 

Aktor Penjual 

Kondisi Awal Halaman Data Produk 

Alur Utama Tampilan Halaman Awal, Lalu klik button Tambah Data, Lalu mengisi form yang ada, dan klik Save Form 

tersebut akan tersimpan ke DBMS 

Alur Alternatif Muncul pesan error saat submit form jika validasi tidak sesuai atau gagal 

Kondisi Akhir Muncul pesan sukses saat submit form jika validasi sesuai atau cocok 

 

 

Tabel 3. Use Case Scenario Data Jenis/Tipe Produk 

Kode Kebutuhan SIMS-02 

Objektif Proses pengelolaan data jenis produk barang 

Aktor Penjual 

Kondisi Awal Halaman Data Jenis/Tipe Produk 

Alur Utama Tampilan Halaman Awal, Lalu klik button Tambah Data, Lalu mengisi form yang ada, dan klik Save Form 

tersebut akan tersimpan ke DBMS 

Alur Alternatif Muncul pesan error saat submit form jika validasi tidak sesuai atau gagal 

Kondisi Akhir Muncul pesan sukses saat submit form jika validasi sesuai atau cocok 

 

 

Tabel 4. Use Case Scenario Data Customer 

Kode Kebutuhan SIMS-03 

Objektif Proses pengelolaan data Customer 

Aktor Penjual 

Kondisi Awal Halaman Data Customer 

Alur Utama Tampilan Halaman Awal, Lalu klik button Tambah Data, Lalu mengisi form yang ada, dan klik Save Form 

tersebut akan tersimpan ke DBMS 
Alur Alternatif Muncul pesan error saat submit form jika validasi tidak sesuai atau gagal 

Kondisi Akhir Muncul pesan sukses saat submit form jika validasi sesuai atau cocok 

 

 

Tabel 5. Use Case Scenario Data Supplier 

Kode Kebutuhan SIMS-04 

Objektif Proses pengelolaan data Supplier 

Aktor Penjual 

Kondisi Awal Halaman Data Supplier 

Alur Utama Tampilan Halaman Awal, Lalu klik button Tambah Data, Lalu mengisi form yang ada, dan klik Save Form 

tersebut akan tersimpan ke DBMS 
Alur Alternatif Muncul pesan error saat submit form jika validasi tidak sesuai atau gagal 
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Kondisi Akhir Muncul pesan sukses saat submit form jika validasi sesuai atau cocok 

 

Tabel 6. Use Case Scenario Transaksi Customer 

Kode Kebutuhan SIMS-05 

Objektif Proses untuk mengolah Transaksi Customer (transaksi terjual) 

Aktor Penjual 

Kondisi Awal Halaman Transaksi - Transaksi Customer 

Alur Utama Tampilan Halaman Awal, Lalu klik button Tambah Data, Lalu mengisi form yang ada, dan klik Save Form 

tersebut akan tersimpan ke DBMS 
Alur Alternatif Muncul pesan error saat submit form jika validasi tidak sesuai atau gagal, transaksi akan dibatalkan 

Kondisi Akhir Muncul pesan sukses saat submit form jika validasi sesuai atau cocok, transaksi masuk dan mengurangi stok 

di sistem 

 

 

Tabel 7. Use Case Scenario Transaksi Supplier 

Kode Kebutuhan SIMS-06 

Objektif Proses untuk mengolah Transaksi Supplier (transaksi terbeli) 

Aktor Penjual 

Kondisi Awal Halaman Transaksi - Transaksi Supplier 

Alur Utama Tampilan Halaman Awal, Lalu klik button Tambah Data, Lalu mengisi form yang ada, dan klik Save, Form 

tersebut akan tersimpan ke DBMS 

Alur Alternatif Muncul pesan error saat submit form jika validasi tidak sesuai atau gagal, transaksi akan dibatalkan 

Kondisi Akhir Muncul pesan sukses saat submit form jika validasi sesuai atau cocok, transaksi masuk dan menambah stok di 
sistem 

  

Dari setiap kode kebutuhan, merepresentasikan bagaimana setiap use case scenario dapat berjalan 

dalam setiap kebutuhan fungsional yang diberikan sebelumnya. Hal ini dapat mengacu pengelolaan 

perancangan sistem informasi dengan sesuai kebutuhan penjual. 

 

3.1.4. Permodelan Sequence Diagram 

Sequence diagram di dalam sistem nantinya akan menggambarkan hubungan antar objek. 

Pemodelan ini mendeskripsikan alur dari sistem untuk setiap aktor. Terdapat 8 contoh pada pemodelan ini, 

yaitu mengelola data produk, data type produk, data customer, data supplier, transaksi customer (keluar) 

dan transaksi supplier (masuk). 
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Gambar 2. Sequence Diagram Sistem Informasi Management Stock 

 

Sequence Diagram ini memperlihatkan bagaimana aplikasi yang dibangun mempunyai alur linier 

dalam setiap kegiatan yang mewakili setiap use case scenario dan keterikatan dari kebutuhan data Produk 

sampai Transaksi. 

 

3.1.5. Permodelan Class Diagram 

Isi Perancangan class diagram dibuat agar dapat merepresentasikan kelas kelas pada sistem. Class 

Diagram ini akan membentuk segmentasi proses hubungan antar setiap kerja dalam aplikasi. 

 

 

Gambar 3. Class Diagram Sistem Informasi Management Stock 

 

:Admin :Login :TypeProduk

login()

reject()

createTypeProduk()

failedLogin()

:DataCustomer :DataSupplier:Produk :TransaksiCustomer :TransaksiSupplier

showTypeProduk()

createDataCustomer()

showDataCustomer()

createDataSupplier()

showDataSupplier()

createTransaksiSupplier()

getType()

getProduk()

createTransaksiCustomer()

getProduk()

showTransaksiCustomer()

showTransaksiSupplier()



◼ 148 

 

Jurnal Eksplora Informatika Vol. 12, No. 2, Maret 2023.  

 

3.2. Weighted Moving Average 

Isi Pertama yang dilakukan adalah mengumpulkan data yang dibutuhkan, dimulai dari transaksi 

Customer, transaksi Supplier dan stok toko terkini setiap bulannya. Selanjutnya, menentukan durasi 

lamanya periode peramalan mengikuti dengan kebutuhan data. Di sini, periode peramalan ditentukan yaitu 

3 bulan. Setelah itu melakukan perhitungan data peramalan atau Weighted Moving Average. Contoh 

Perhitungan Weighted Moving Average dimulai bulan April 2021 dari Januari 2021 sampai Desember 2021 

berdasarkan data di toko Rudi. Berikut contoh perhitungannya yang dimulai pada bulan April 2021: 

 

Peramalan Data Penjualan (Transaksi Customer) April 2021: 
(1 𝑥 565) + (2 𝑥 500) + (3 𝑥 580)

6
= 550,83 

 

Peramalan Data Pembelian (Transaksi Supplier) April 2021: 
(1 𝑥 585) + (2 𝑥 535) + (3 𝑥 460)

6
= 505,83 

 

Peramalan Data Stok Terkini April 2021: 
(1 𝑥 20) + (2 𝑥 35) + (3 𝑥 120)

6
= 45 

 

Setelah melakukan perhitungan peramalan atau Weighted Moving Average. Selanjutnya 

melakukan perhitungan untuk Error dengan cara mengurangi hasil Data Peramalan dengan hasil Data 

Aktual. Selanjutnya, setelah menghitung error, data dari setiap hasil Error akan dikonversikan menjadi 

MAD (Nilai Absolute). Lalu, menghitung masing-masing data MSE dengan cara mengkuadratkan hasil 

Error. Terakhir, menghitung masing-masing data MAPE dengan cara membagi data Peramalan dengan 

data Aktual dikurangi 1 (satu). Semua masing-masing hitungan MAD, MSE, MAPE lalu dirata-ratakan dan 

untuk MAPE sendiri dikalikan 100%. Berikut di bawah ini bentuk dari tabel dan laporan untuk masing-

masing Data: 

 

 

Gambar 4. Laporan Peramalan Transaksi Customer 
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Gambar 5. Laporan Peramalan Transaksi Supplier 

 

 

 

Gambar 6. Laporan Peramalan Stok Terkini 

 

Semua Laporan Forecasting yang ada, dapat terlihat bagaimana output yang dihasilkan 

mempunyai prediksi yang akurat dan cenderung mempunyai nilai di awal Tahun. 

 

3.3. Black Box Testing 

Pengujian metode Black Box Testing dapat dilakukan dengan menambahkan parameter yang 

terkait dengan aplikasi yang dijalankan, tanpa mengganggu kebutuhan pengguna secara langsung. Dalam 

hal ini terkait metode Black Box Testing tersebut, menggunakan State Transition Testing. State Transition 

Testing merupakan pengujian teknik ini melibatkan pembuatan test case yang memeriksa input yang telah 

dibagi ke dalam beberapa kelompok berdasarkan fungsinya, dan pengujian tersebut dilakukan secara 

berurutan, mempertimbangkan transisi, keadaan, serta kejadian yang terjadi di antara inputan tersebut [13]. 

Berikut dibawah ini bentuk pengujian Black Box Testing: 

 

Tabel 8. Black Box Testing - State Transition Testing 

ID Aksi Halaman Pengujian 

P1 Login Aplikasi Form Login Masuk ke halaman utama 

P2 Logout Aplikasi Menu Logout Keluar aplikasi 

P3 Ubah Informasi Account Menu Account Merubah informasi Account 

P4 Tambah, Ubah dan Hapus Type 

Produk 

Info – Type Produk Pengisian Type Produk 

P5 Tambah, Ubah dan Hapus Produk Info – Produk Pengisian Produk 

P6 Tambah, Ubah dan Hapus 

Customer 

Data – Customer Pengisian data Customer 

P7 Tambah, Ubah dan Hapus 
Supplier 

Data – Supplier Pengisian data Supplier 
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P8 Tambah, Ubah dan Hapus 

transaksi Customer 

Transaksi – Transaksi 

Customer 

Pengisian data transaksi Customer 

P9 Tambah, Ubah dan Hapus 
transaksi Supplier 

Transaksi – Transaksi 
Supplier 

Pengisian data transaksi Supplier 

P10 Check dan Ubah data stok Transaksi – Stok Mengisi Stock Opname dan Memunculkan list stok 

terakhir/ terkini 
P11 Check laporan peramalan 

Customer 

Forecast Report – Forecast 

Customer 

Memunculkan forecast Customer table dengan 

chart nya 

P12 Check laporan peramalan Supplier Forecast Report – Forecast 
Supplier 

Memunculkan forecast Supplier table dengan chart 
nya 

P13 Check laporan peramalan stok 

terkini 

Forecast Report – Forecast 

Stok 

Memunculkan forecast latest stock table dengan 

chart nya 

 

 Dalam perancangan ini, Black Box Testing berfungsi untuk memberikan kepastian bahwa 

perancangan aplikasi ini tepat dan sesuai dengan kebutuhan pengguna secara langsung, tanpa perlu ada 

permasalahan lebih lanjut. Pengujian dilakukan secara langsung dan diimplementasi di dalam kegiatan 

bisnis kerja. 

 

3.4. Implementasi Sistem 

 

 

 

 

Gambar 7. Form Login Aplikasi Stok Toko Rudi 

 

 

Gambar 8. Dashboard Aplikasi Stok Toko Rudi 
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Gambar 9. Transaksi Customer 

 

 

 

Gambar 10. Transaksi Supplier 

 

 

Gambar 11. Stok Terkini 
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4. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilaksanakan, menghasilkan kesimpulan yakni penerapan metode 

Prototyping dapat membantu pengolahan transformasi perancangan sistem informasi berdasarkan 

kebutuhan pemilik toko dalam mengelola data stok dengan mudah dan cepat, tanpa adanya permasalahan 

yang terjadi. Di dalam sistem informasi juga terdapat metode Weighted Moving Average yang dapat 

membantu Analisa pemilik toko dalam mengetahui tingkatan setiap keluar masuknya transaksi serta stok 

yang berjalan di dalam Toko Rudi dengan menghasilkan prediksi yang baik dan memiliki bobot nilai yang 

tepat. 
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